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Abstrak 

Tujuan dari Program kegiatan magang kewirausahaan ini adalah untuk memberikan 
bekal pengalaman praktisuntuk memberikan bekal pengalaman praktis erupa pengetahuan, 
keterampilan dab apresiasi motivasi serta sikap, kepada para mahasiswa peserta magang 
secara obyektif, berkaitan dengan praksis kinerja dalam bidang industri busana yang 
meliputi modiste dan konfeksi. Program ini diharapkan dapat memberikan nilai-nilai dan jiwa 
interpreneurship yang akan bermakna untuk menjawab tantangan masalah lapangan kerja 
di masa mendatang. 
 Pelaksanaan kegiatan magang kewirausahaan ini diikuti 5 orang mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Teknik Busana, FT UNY dengan melibatkan industri mitra 
Margaria Grup Yogyakarta. Metode dan pola pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan 
magang ini adalah: metode ceramah dan diskusi saat pembekalan, metode praktik secara 
partisipatif di lokasi idustri untuk mendapatkan pengalaman langsung. Kegiatan magang ini 
dilaksanakan selama 1,5 bulan dengan menggunakan 8jam efektif untuk setiap harinya. 
 Hasil dari pelaksanaan kegiatan magang kewirausahaan ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: semua mahasiswa peserta program magang kewirausahaan ini telah 
mengikuti semua kegiatan, yakni berupa; a) pembekalan materi kewirausahaan di kampus, 
b) praktik langsung di lokasi industry mitra, yakni berupa pembuatan desain busana, c) 
praktik pembuatan busana d) praktik manajemen usaha serta praktik proposal pendirian 
usaha baru. Semua proses kinerja dan karya mahasiswa mendapatkan penilaian sangat 
bagus dan bagus dari dosen pembimbing  dan pihak industri. Oleh karena itu kegiatan 
magang ini kiranya dapat terus dikembangkan dan lebih ditingkatkan dimasa mendatang, 
diantaranya dengan memperluas jaringan kerjasama antara fihak perguruan tinggi dengan 
dunia industri terkait. 
 
Kata kunci: magang kewirausahaan, produksi,  usaha busana 
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Abstract 
 This program of the entrepreneurship temporary employment work aims to give 
practical experiences like knowledge, skills, and motivation appreciation and attitude to the 
temporary employment student, related to the whole practical performance in the clothing 
industry.The further and main expectation is that probably there is internalization of values 
and entrepreneurship soul, which has the strategic meaning to face challenges in occupation 
after the student graduate. 
This temporary employment work entrepreneurship is followed by five student of the clothing 
Education Department of Technical Faculty Yogyakarta State University. The activity/ 
program involves partnership industry, Margaria Grup industry Yogyakarta. The methods 
and system used are lecturing and discussion for procenting provision materials and 
participation practice I the location to get a comprehensive direct experience about the 
process of the clothing industry performance. This temporary work was hold 1,5 month with 
eight-hour effective work each day. 
 The result of this temporary work are: all temporary employee students followed the 
agenda involving:a) entrepreneurship materials provisioning in the campus, b) direct practice 
by processing garment c) creating design, making cloth products and working management, 
and making proposals to new entrepreneurship (business plan). The whole working process 
and students product get good mark from the consulting lecturer, industry consulting and 
monitoring team. Therefore this temporary employment should be improved and be 
increased by extending  relationship nets between the university and related industry. 
 
Key words: entrepreneurship temporary, work/employment, clothing working  
 



m_alteza@uny.ac.id Page 4 

 

Pendahuluan 
Pendidikan bukan sekedar mengajarkan sesuatu tetapi mempunyai tanggung jawab 

yang lebih luas dan nyata yaitu memberikan bekal yang lebih bermakna bagi siswa untuk 
pengembangan dirinya lebih lanjut. Dalam GBHN dijelaskan bahwa pembangunan 
ketenagakerjaan dalam rangka menciptakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran 
serta pengembangan sumber daya manusia diarahkan pada pembentukan tenaga kerja 
profesional yang mandiri, beretos kerja tinggi dan produktif. Pembangunan ketenagakerjaan 
merupakan upaya menyeluruh yang ditujukan untuk peningkatan, pembentukan dan 
pengembangan tenaga kerja yang berkualitas, produktif, efisien, efektif dan berjiwa 
wirausaha. Dengan adanya upaya tersebut diharapkan mampu mengisi, menciptakan dan 
memperluas lapangan kerja serta kesempatan berusaha (GBHN, 1993).Produktivitas dalam 
dunia usaha salah satunya ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang profesional 
dan terampil, yang dapat dihasilkan melalui dunia pendidikan baik formal maupun informal. 

Bertolak dari hal tersebut di atas, maka Program Studi Teknik Busana Fakultas 
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta patut berbenah diri guna menghasilkan generasi yang 
siap mengisi dan menciptakan lapangan kerja baru. Sejalan dengan hal ini maka muncul 
mata kuliah pendorong kearah kewirausahaan khususnya dalam bidang busana, yaitu 
Teknologi Busana, produksi Busana Wanita, Anak dan Produksi Busana Pria, Produksi 
Busana Perorangan, Produksi Busana Masal dan Manajemen Usaha Busana. Namun 
kiranya perkuliahan yang hanya dilaksanakan di Program Studi Teknik Busana tersebut 
belum cukup mematangkan mereka, maka sangat diperlukan kuliah magang di industri 
busana, diantaranya adalah Modiste dan Industri Busana Margaria Grup, dimana industri ini  
merupakan perusahan besar di Yogyakarta yang membawahi berbagai anak perusahaan, 
seperti: Garmen, modiste, toko busana, toko asessoris dan lain-lain.  

Di perusahaan ini diharapkan mahasiswa mampu menggali ilmu-ilmu perusahaan 
yang bervariasi tentang berbagai usaha busana, yang menyangkut pengetahuan 
manajemen usaha busana, proses produksi busana masal, teknik pemasaran produksi dan 
lainnya mengingat perusahaan tersebut bergerak diberbagai bidang usaha khususnya 
busana Mengingat kesempatan kerja di sektor formal sudah semakin terbatas, maka hal ini 
sangat perlu diupayakan dalam pengembangan kemampuan kewirausahaan bagi 
mahasiswa khususnya dalam bidang produksi busana perorangan maupun 
masal.Pengalaman magang di industri sangat dibutuhkan bagi mahasiswa Agar mahasiswa 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan di dunia nyata dalam berwirausaha di bidang 
busana. Staf pengajar harus selalu bisa mengikuti perkembangan usaha khususnya di 
bidang busana agar dalam memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kepada 
mahasiwa selalu dapat mengikuti perkembangan yang ada di lapangan sesuai tuntutan 
dunia kerja. Lembaga sebagai pencetak tenaga kerja juga harus selalu menjalin kerjasama 
dengan dunia kerja sehingga dapat mensinergikan program-program di lembaga/UNY 
khususnya Program Studi Teknik Busana dengan dunia kerja kususnya usaha busana 
dalam hal Ini adalah Margaria Grup 
 
Metode dan Pola Pelaksanaan 
 Pola Pelaksanaan program magang kewirausahaan di bidang busana untuk 
mahasiwa Program studi Pendidikan Teknik Busana in dilaksanakan dengan pola 
pembekalan di kampus dan pelaksanaan magang itu sendiri di lokasi industri mitra, dengan 
tahapan sebagai berikut:a) Pemberian informasi bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Teknik Busana yang memang seharusnya melaksanakan praktik industri.b) Proses 
pendaftaran calon peserta magang yang berminat C)Proses seleksi mahasiswa calon 
peserta magang melalui wawancara singkat tentang motivasi berwirausaha d) Pelaksanaan 
praktik magang, guna kepentingan transfer pengetahuan dan keterampilan. serta 
pengalaman dari industri mitra dalam bentuk kegiatan magang langsung ditempat industri 
mitra e) Pembimbing melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan magang tersebut secara 
berkala. Monitoring dan evaluasi juga dilakukan oleh tim LPM UNY serta dari tim Dikti 
Jakarta.f). Pembuatan proposal pendirian usaha baru dalam bidang busana oleh mahasiswa 
peserta magang yang akan dirintis kemudian. 
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Hasil dan Pembahasan.  

Hasil kegiatan magang kewirausahaan busana bagi mahasiswa Program Studi 
Pendidika Teknik Busana FT UNY tahun 2008 dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Magang tentang proses perencanaan. 
Magang tentang proses perencanaan pembuatan busana ini dimaksudkan agar 
mahasiswa mengetahui secara rinci pentahapan  dalam kerja persiapan 
pembuatan busana/konfeksi. Untuk keperluan tersebut, mahasiswa diterjunkan 
secara langsung agar terlibat secara aktif dalam kegiatan perencanaan produksi 
pembuatan busana, yang mencakup pembuatan busana konfeksi maupun 
modiste yang dimulai dari pembuatan disain, pola serta persiapan bahan yang 
digunakan. 

2. Magang Tentang Proses Produksi 
Kegiatan mahasiswa pada magang produksi busana ini dimaksudkan agar 
mahasiswa mendapat pengalaman langsung dan komprehensif berkaitan 
dengan praktik pembuatan busana..Dalam hal ini mahasiswa belajar langsung 
membuat busana dengan mengikuti alir prosedur kerja yang dapat diperoleh 
langsung dari para pekerja di lokasi industry tempat magang. Kegiatan tersebut  
secara komprehensif mulai dari pembuatan desain, pembuatan pola, penyiapan 
bahan, pembuatan busana sampai menghiasnya. 

3. Magang Tentang Manajemen 
Magang dibagian manajemen ini dimaksudkan agar mahasiswa mengetahui 
secara komprehensif cara pengelolaan kinerja usaha secara keseluruhan, baik 
mecakup aspek manajemen sumberdaya manusia, keuangan, pemasaran, 
administrasi maupun hal lain yang secara sistemik terkait dengan dukungan 
untuk keberadaan usaha busana tersebut. Beberapa kegiatan mahasiswa dalam 
hal ini yakni:a) mempelajari cara penerimaan order b) mempelajari teknik 
penghitungan bahan c) Mempelajari cara pembukuan. 

 Untuk kegiatan magang tersebut secara keseluruhan, selalu diadakan monitoring 
dan evaluasi, terutama oleh dosen pembimbing.. Beberapa pendekatan yang dilakukan 
dalam kegiatan magang mahasiswa ini, yakni: dosen pembimbing melakukan monitoring 
secara berkala ke industri, untuk melihat secara langsung proses pelaksanaan magang dan 
sekaligus untuk memberikan pengarahan-pengarahan dalam rangka penyempurnaan 
kegiatan magang disamping pembibingan di dalam kampus. Dosen pembimbing melakukan 
audiensi dengan mahasiswa peserta magang dan penanggung jawab kegiatan di industri 
yang diserahi untuk membimbing mahasiswa, yaitu berkaitan dengan kinerja mahasiswa 
dan hambatan-hambatan yang mungkin ada. 
 Monitoring juga dilakukan oleh LPM UNY dan juga dari DIKTI yang berkesempatan 
untuk mengadakan wawancara dengan fihak industry dan juga kepada mahasiswa peserta 
magang.untuk kepentingan cross chek informasi. Hal ini untuk melihat sejauh mana kinerja 
mahasiswa sesuai dengan rencana kegiatan yang sudah dibuat dalam proposal kegiatan, 
berikut kemungkinan tindak lanjut kegiatan di masa yang akan dating dalam perspektif 
jalinan kerjasama yang sinergis antara industri dan perguruan tinggi. 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil yang telah dicapai disimpulkan bahwa kegiatan program magang 
ini cukup berhasil dengan baik. Adapun indikator keberhasilannya ini apat dilihat dari 
beberapa aspek yakni motivasi mahasiswa dalam mengikuti kegiatan magang ini sangat 
tinggi, proses kegiatan secara keseluruhan dapat brjalan dengan lancar sesuai dengan 
agenda kegiatan yang telah dirennakan dalam proposal. Hasil kegiatan mahasiswa berupa 
produk cukup bagus dan mahasiswa mampu membuat proposal pendirian usaha baru. 
 Dengan kenyataan tersebut diharapkan akan semakin mendekatkan tujuan magang 
dari dimensi mental para peserta magang , yakni memberikan motivasi jiwa interpreneurship 
yang tinggi, yang disebabkan karena mahasiswa mempunyai gambaran dan referensi 
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langsung yang sangat kompleks dan komprehensif perihal realitas kinerja sebuah usaha 
atau industri busana. 
 Deskripsi keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan program magang tersebut di 
atas juga disertai dengan beberapa kendala, yang secara prinsip sebenarnya tidak terlalu 
menganggu dan dapat diatasi. Beberapa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
magang tersebu yaitu: dalam proses pelaksanaan magang mahasiswa tidak dapat 
mendalami semua materi yang terkait dengan proses dan sistem industri busana secara 
tuntas dan komprehensif disebabkan karena kesibukan industry yang saat itu berbarengan 
dengan menjelang lebaran dimana semua pekerjaan dikejar dengan target waktu, sehingga 
pembimbing industry tidak dapat melakukan bimbingan pada semua jenis pekerjaan yang 
ada. 
Mahasiswa peserta magang tidak dapat melaksanakankan kegiatan magang sesuai dengan 
rencana karena di industry itu sendiri banyak diikuti magang dari lembaga lain sehingga 
harus menunggu giliran tempat yang kosong. 
 Pada waktu proses pembuatan proposal usaha baru,ada kendala yang dihadapi 
mahasiswa yaitu mahasiswa tidak memperoleh pengetahuan secara eksplisit dari pihak 
industry perihal cara membuat proposal  pendirian wirausaha baru karena memang fihak 
industry mitra saat itu tidak memungkinkan menyampaikannya karena kesibukan industry 
yang memang tidak bisa diganggu. 
 
Kesimpulan. Dan Saran 
 Hasil dari pelaksanaan kegiatan magang kewirwusahaan ini dapat disimpulan, 
bahwa semua mahasiswa peserta program magang kewirausahaan ini telah mengikuti 
semua agenda kegiatan yang berupa: pembekalan materi kewirausahaan di kampus, 
praktiklangsung di industry sejak dari embuatan desain sampai usana jadi. Semmua proses 
kinerja mahasiswa mendapatka penilaian yang cukup bagus dari dosen pembimbing, 
pembimbing dari industry mitra serta dari ti monitoring. Oleh karena itu kegiatan magang 
kewirausahaan ini kiranya dapat dikembangkan dan lebih ditingkatkan dimasa yang akan 
dating diantaranya dengan memperluas jaringan kerjasama antn program magang 
kewairausahaan ini dapat dilakukan dengan rekomendasi sebagai berikut: pertama, 
kegiatan magang kewirausahaan ini hendaknya dapat dijadikan sebagai salah satu mata 
kulih yang terintegrasi dalam mata kulih kewirausahaan. Hal ini dimaksudkan agar 
mahasiswa memiliki wawasan jiwa kewirausahaan dan bisnis yang cukumemadai sebelum 
kegiatan magang secara langsung.Kedua, melihat hasil kegiatan magang yang positif ii 
hendaknya pihak lembaga Universitas Negeri Yogyakarta mampu lebih banyak lagi menjali 
kerjasama dengan pihak industri terutama industri kecil dan menengah. 
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